II. TINJAUAN PUSTARA

A. Biologi Chaetoceros caleitrsns

Chaetoceros calcitrans diklasifikasikan pebhagsi

berikut _
Divisio : Chrysophyta
Kelas : Bacillasriophycesae
Ordo : Centreles
Sub ordo : Biddulphiineae

Fﬁmili : Chsetoceracesae

Genﬁs : Chaetoceros

Spesies +  Chaetoceros caleilrans

(Bold dan Wynne, 1985).

CT ealeitrans merupakan diatom ysng bersel tungdal
dan berbentuk bulat vang dilengkapi dengan setae.
Selnysa mempunyei dinding vysng tersusun dari dusa
katup/vﬁlva vang saling menutup. Valva bagién atas

.bérukuran lebih besar disebut epiteks, menumtupi valva
.bagian bﬁwah yang berukuran lebih kecil vang disebut

hipoteka (Rontars, Hastuti dan Umiyati, 1989).

Gambar 1. Sel Chaetoceros caleilrans (Hastukl, 1989},



Sachlan (1880) mendstakan bashwa sel C. calcitrans
.berukuran empat mikron dan pergerﬁkannya pasif.
Sebagian besar hidup di laut dan bersifst kosmopolit
sebagai plankton yang berkelompok. Dinding sel diatom
mendandung silikat, Si05. Analisis kimia dari dinding

.sel‘diatdm laut diketshui bshwa 96,5 ¥ berﬁpa 5i0, dan

hanya 1,5 ¥ berupsa Al,05 atan F9203 {(Rogall, 1939 dalam

Lewin, 18862).
S5el diatom memp@nyai pigmen berupa klorofil =a,
klorefil ¢, karoten dan xanthofil, vang menyebabkan

alga ini berwarne kuning coklat (Sachlan, 1980).,

Sedangkan menurut Hsager dan BStranshky, 1970 dalam

Jorgensen (1877) serta Ghofar (1883), pidmen vang

terdapat padae diatom terdiri dari kloroefil a2, klorefil
¢, B-karoten, fukosantin, diadinogantin lan
diatgsantin.

Henurut Rontars, dkk (1889). Chaetoceras s
bereproduksi secars aseksual dengan cara pembelahsn
sel. Mulﬁ—mula protoplas membessar, kemudian epiteka dsn
hipoteké sedikit memisah.-lnti membelah secars ‘mitmsis
dalam bidang tegak lurus valva, diikuti pembelahan
kromatofora. Protoplas - sel. anakan mnembaws sebusah
‘belahan valva. Sel anakan yang membaws epiteka akan
membentuk - bipoteka, dan =sel anakan yang membawa
hipoteka akan membentuk hipoteka pula, sedang hipoteka
sel induk skan menjadi epiteka. Sel anakan yang membawa

epiteka dari sel induk ukurannya skan sama dengan



ukuran sel semula.  Sedsng vang membawa  hipoteks
ﬁkurannya,akan lebih kecil (Pandey dan Trivedi, 13880).
Dengasn oars pembelshan sel tersebut, maka makin
lama makin banyak jumlah sel-sel snaksn vang ukurannys
semakin mengecil. Apabila telah sampai padsa batas
terkecilnya, .dimana uwkurannya sudah tidsk sesual  lsgil
untuk mendukung prosés fisiologinya, maka sel vyang
mempunyai unkuran terkecil .ini harus mengardaksn
konyugasi dendan protoplasma sel iainnya, dan  gumpalan
protopiasma hasil dari bercampurnya dus proboplasmn ind
membesar sehingga mencapal ukuran protoplasma vang sama
‘dengan sel induknya. Gumpalan protoplasma ini disebnl
auksospora. Sesudah ifu; asuk=zospora ini menhenbak
hipdteka dan eﬁiteka dengan ukuran yang sana dengan sel-
induknya (Sachlan; 1980). Henurut Secli, 1983- dalam
'Baymént (1980), pembentukan auksospora pads Chaetoceros
yang ada pada kondisi kultur terjadi setiap 8 -~ 14
hari. Sedangksn bila di alam, proses pembentukannys

terjadi lebih lama.

.‘Pertupbuhan Fitoplanktqn

| Pertumbuhan disrtikan oleh Schlegel dan Schmidi
(1994) sebagal pertambahan substansi hidup yang tidak
reveféibel, vang biasaﬁya dizertsi pertambshan ukuran
dan pembelshan sel. Pertumbuhan.pada- organisme bersel
gatn ditandei dendan pertambahnys jumlah sel. Meskipun

demikian, pada ordanisme yang bersel satu hasrus




dibedsakan antara pertambahan jumlsh gel atau
pertambshan massa sel. Jumlah orgsnisme  bersel -sstn
biasanys dinystakan . dalsm satuan jumlah sel per ml,
sedangkan massa sel dinyatakan dalam massa kering per
ml.

Pola pertumbuhan Fitoplankton dapat :digambarkan
sebagai suatu grafik vang berbentuk sigmoid, dan dapat
dibedaksn dalam beberapa fase pertumbuhsn, yaitu
1. Fase Induksi / Fase Lagd

Fase ini terjadi setelsh pemberisn bibit kedalam
média kultur, populasi alga sementaras tidek berubah
(Martosudarmo, 1890). Menurut Fogg (1865), fase ini
' disebut Jjuga fase adaptasi. Pada fase ini, sel
melakukan aktivitas metsbolik dan fisiologis dalam
nempersiapkan diri untuk melakukan pembelahsan,
2. Fase Eksponensisl / Fase Logaritms
Fase ini ditandai dengan pembiakan sel yand cepab
dan konstan. Padas fsse ini kecepatan pembeishan
selnya maksimun, sehingdda terlihat adanya penambahan
sel dan metabolisme berlangsung paling aktif
(Martosudarmo, 1980). |
3. Fase Stasioner
Fase inil terjadi bila kecepaten pertumbuhan sudah
mulai menurun secara bertahap. Jumlah populasi
konsten dalam waktu tertentu, yasng mungkin sebagai
akibat dari penghentian pembiakan sel-sel secara
total  atau adanya keseimbangsn antara tingkat

kematian dan tingkst pertumbuhan (Martosudarmo,
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1880). Menurut Fogg (1865), fase ini terjadi karena
adanys Ffaktor pembatas, sntara lain habisnya zat
mﬁkanan dan makin tertimbunnya bahan metabolit vang
bersifat rscun, sehingga menghsmbat stau bshkan
mquhentikan pertumbuhan sel.
4. Fase Kematian |
Fase ini  ditsndai dengan adanys tingkat kematisn
vang lebih tinggdi ‘daripada tingkat pertumbuhan
(Martosudarmo, 1990). Henurut Erlins dan Hastuti
(1986), penurunan jumlah sel pada fase ini akibat

lingkungan sudsh tidak mendukung untuk pertumbuhan

sel.
A
~Jumiah 3
Sel
stan %
Berat 2
Kering
_1
Laﬁa Rultur (hari)
Gambar 2. Kurva Pertumbuhan Fitoplankton (Rumar ‘dah

. 8ingh, 1979).

Menurut EKumar dan Singh (1979), unntnk mengetahui
pertumbuhan dsri populasi alga dapat dilakukan cara
1. Penghitungsn Kepadatan Sel Alga
Penghitungan ini dilskukan dengan menggunakan

mikroskop dan haemocytometer, yang merupakan gelsas
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obyek untuk‘penghitungan sel darah (Martosudsrwmo,
1980).
2. Berat Kering

Penghitungan berat kering ini dilskunkan dengdan c3ara

menghilanghan .air dalam sel alga dengan
ﬁenggunakan oven (Rumar dén Singh, 1979). Menurut Me
Lachlan (1973), penghitungan berat kering ini
dilsknkan dendgsn cara ﬁeﬁgeringkan' sampel alga
sampai mencapai berat konstan dan kemudian berst .
kering sel diekspresikan per unit volume kultur

nlgs.

C. Hedia Rultur

Round (1873) menyatakan bahwa média' kultur bagl
pgrtumbuhan alga wmemerlukan unsur ntams C, M, P, K, 35,
‘Mg dan Cﬁ. Sedangkan unsur-unsur seperti Fe, Mn, i,
Zn, Co, Bo, Cu dan Va diperlukan dalam Jjumlah kecil.
Unsur-unsur tersebuit sandat berguna nntuzk | memhbantuolk
karbohidrat, lemak dan protein, sedangkan 3i diperiukan
untuk pembentukan dinding sel.

Henufut Sachlan (1980), distom mernpakan salah
satu alga vang membutuhkan z#ilikon otk
pertumbuhannya, sehinggs dalam mengkultur distom rperlu
ditsmbahkan unsur silikon dalsm persenyawaan HNa;5i03.
Selanjutnya dikmtakan oleh Greenberg dan Sinclsir, 1955
dalam Lewin, 1862 bahwa Na25103' dalam larutan akan
menjadi asam orthosilikat, Si(OH)4. Kemudian 8i(0H),

skan terurai menjadi =silikat, S5i0,. Silikat dan -
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material organik bergabung membentuk dinding, dimana
pfoses penimbunsnnys diatur oleh sitoplasma dan juga
membran sitoplasmik. Pembentukan dinding sel yang bsru
ini  terjadi dalam waktu 10 - 20 menit sesudsh
pembelahan protoplas (Reimann, 1980 dalam Lewin, 1982).

.Apabila kekurangan - silikon dslam medis knltur
dﬁpat mempengaruhi pembentukan sel diatom. Kekurangan
‘silikon berpengaruh langsuhg pada pewmbentukan dinding
sel yang. baru, dimana pada konsentrasi vang rendah
prulasi distom tidak dapat tumbuh, karena setelah
pembelahan protoplas tidak diikuti dengsn pembentnkan
dinding sel yéng barn (Round, 1873).

Menurut Kontara, dkk (1989), untuk wembudidavahkan
C.  ca1citrans digunakan senyswa-senyawa KNOg 100 pom,
NaESiD3 S ppm, FeCls 1 ppn, NaHoPOy 10 ppm, dan EDTA &
ppm. Sedanékan menunrut Hastuti (1889), senvaws Hag5ilg

vang digunshksn berkadar 8 - 10 ppm.

Faktor-faktor yvang berpengaruh pada media kultur.
1. Faktor fisika. ‘ _

Iniinaiiaﬁ cghayva. Cahaya merupsksn faktor vang
esensisl dalam kultur alga, karena cahays wmerupakan
sumber energi yang diikat dalanm proseé fotosintesis,
dimana hasil fotosintesis tersebut digunaksn untuk
pertumbuhan alga (Fogg, 1965),

Pada diatom proses fotosintesis terjadi dalam
kloroplas. Pigmen vang ada dalam kloroplas antara

lain klorofil a, klorofil ¢, B-karoten, fukosantin,
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diadinosantin dan diatosantin (Jorgensen, 1877).
Pigmen vyang secara langsung menyerap energi cahsya
ialah  klorofil a. Sedang  pigmen-pigmen laiun,
terutama:karotenoid, dapat puls men&erap oahaya akan
tetapi eﬁergi ini selaﬁjutnyg diterusken ke klorofil
a (Parson et al, 1977 dalan Ghofar, 1983). |
Hartoéudarmé (1990) menyatakan habua
pertumbuhan fitbpl&nkton sangat tergantung pads
intensitﬁs cahaya vyang mengensi selnya .untnk
fotosintesis. Selanjutnys dikataksn oleb Anghs,
Sumantadinata, Haris dan Chaeruddin (19768) bahwa
intensitas matahari untuk proses fotosintesis knltur
alga di laboratdrium dapat diganti dengan intensitas
cshava yang berasal dsri lampu neon (TL).
| Menurut Hastuti (1889), intensitas ecshays veng
diperluksn untuk fotosintesis C. eslcitrans berkissr
500 sampai 10.000 lux. Sedangkan dari. hasil
penelitian J#tikusﬁmo (1889) diketahui bahwa
intensitas oaha&a 4,000 lux memberikanl hasil vang
terbaik untuk pertumbuhan populssi €. calecitrans
dibanding dengan intensitas cahaya 3.000 Jlux dan

3.500 lux.

Suhu. Suhn merupakan salah satu-faktor penting
yang mempengaruhi tingkat metabolisme suaku
organisme perairan (Martosudsrmo, 1990). Sedangkan
. Becara tidsak léngsung,‘ suhu skan mempengarubi

- kondisi 1lingkungan medis pertumbuhsn. Perubshon
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kondigi lingkungan ini nantinye Juga alan
mempengaruhi proses metsbolisme dan reproduksi. scl
(Patrick, 1977).

"Menurut Fogg (1965),.semua spesies Chaetacerdé
mempunyai toleransi yang tingdgi terhadap perubshan
suhu perairsan. Sel#njutnya dikstskan pula bahwa
Chaetoceros yang dibudidayskan pada suhu 40°C tidak
tampak =adanya perubahan warna pada media hkultur,
tetapi bila dibudidayakan pada suhu 20°C hingga 30°C
makd akan- terjadi perubahan.wafna éecara normsl.
Sedangkgn menurut Hastuti (1988), untuk pertumbuhan
pdpulasi C. calcitrans yang‘optimal dipériukan sqhu

antara 259 - 30°9C.

Salinitas. Salinitas merupakan salah' satu
fakfor vang sangst penting bagi kehidupan organisme
perairan. Perubahan'saliﬁitas pada sustu pefairan
akan mempengaruhi kehidupan organismé vang hidup
dalam perairan tersebut (Anggoro, 1883).

Kebanyakan diatom sangat peka Lerhadep
perubahen salinitas, hkarens salinitas peds medis
kultur dapat mempengaruhi proses foﬁosintesisr dan

respirasi =sel (Angka, dkk, 1976).

Eppley (1977 menyatakan bahwa kisaran
salinitas vang diperlukan untuk hehidupsan
Chaetocercs sp adalsh antara 25 /00 - 35 O/oo,

Sedangkan menurut Haetuti (1988), s=alinitas veng

baik untuk pertumbuhan populasi . ealcitrans
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berkisar 1% %066 - 25 %o0o0. Selsnjutnys berdassrkan
penelitian  Jatikusumo  (1989)  diketahui bahwa
galinitas 25 ©/o0 memberikan ha=il yang terbaik
untuk pertumbuhan'pobulasi C. caleitrans dibaﬁding

dengan salinitas 22 °/oo dan 28 °/o0.

Faktor kimia
_ ﬁ&n&iﬂh hgﬂsgmﬂﬁ (pHY. Derajat keassman sunatu
media knltur sangat berpendaruh terhadsp pertumbuhan
organisme. pH media berperansn dslsm menentukan
konsentrasi. CO; dan imbangan antafa bikarbonat
deﬁgan karbonat. Penyediaan‘ CO05 sebagal hasil
perubahan bikarbonat menjadi karbonat berlangsung
sampai _absorbsi dari udars  mencapai keseimbangan
dengan penggunsan CO; oleh alga (Harvey, 1960 dalam
Anghka, dkk, 1976).
Round (1873) menyatsksan bshwa uantuk kultar
diatom sebaiknys pH media kultur berkisar antara 7 -
8. Sedangkan menurgt Martosudarmo (1980), alga laut

memerlukan pH antara 7,5 - 8,5 untuk pertumbnhannys.

Qksigen  terlarut. Oksigen terlarut sangal
berpengarﬁh ﬁagi kehidupan organisme di persiran dan
' merupakan komponen utsmse, untnk proses metzbolisme
(Wardoyo, 1875). Sehubungan dengan hal tersébut,
maks dalam mengkultur algs di 1aboratorium' perlu
adanya penyediaan oksiden terlarut yvang cukup untuk

kelangsungsn hidupnya (Angks, dkk, 1978). Sumber
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oksigen terlarut dalam air berasal dari difusi
oksigen vyang terkandung di udsrs ke dalam air dan
dari hasil fotosintesis organisme habati (Wardoyo,
1975). Selanjutnya Viswanathen dan Tampi (1952)
dalam Anddoro (1883) menyatakan bahwa liadar ol=igen
terlarut -dalam air dapaﬁ menurun gspabila  subu dan
salinitasnya naik,

Untuk produksi yang bsik bsgi hultur salga di
laborstorium diperlukan oksigen terlarut sebesar §
ppm, dan bils kandungan oksigen terlarutnys dialas 7

ppm maks produksinys skan tinggi (Pateick, 1877).

RKarbondicksida bebss . Tersediaﬁya
karbondioksida bebas dalam medisa kultur merupakan
hal vang sangat penting, karens _Cdz. nemegang
pleranan penting dalam proses fotosintesis (Angksa,
dkk, 1876). |

Menurut Venkatarsmsan (1869), | proses
fotosintesis dengan sederhans dapat dinyatakan dalam‘
persﬁmaan kimia :

klorofil

CO, '+ HyO > (CHy0), + Op
‘ energi cahaya -

Deri persamssn tersebut distes terlihst bahwa untuk
terbentuknya bahan  organik maka diperlukan
tersedianya CO5 bebas.

Untuk mensuplai CO; bebas kedalsm wedis kultur

algs bpisss dilskukan dengsn e8rs pengadukan,‘
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penggoyangan media kultur atau dengan memberi
agrasi (Round, 1873). Selanjutnya Fogg (1965)
mengemukakan puls bahwa dendgan jalan memberi aerasi
maka 'zgt hara media kultur dapat menyebar rata dan
' dapat mencegah terjadinya pendendapan sel diatonm,
serta menyebabkan cahaya dapat menembﬁs dengan baik

kedalam medisa kultur.






